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Abstract: The aim of this research was to improve the application of the concept of energy using experimental 
method with a model think pair share in the fourth grade students of SDN I Tempursari and improve the quality 
of science teaching.The form of this research was classroom action researches that consist of two cycles. Each of 
cycle consists of planning, acting, observing, and reflecting. The subject of this research is the fourth grade 
which have 25 students. Data collecting technique used are documentation, observation, interview and test. 
validity data used by sources and technique triangulation. Analysis data used interactive analyses consist of three 
components, they are data reduction, data display, and conclusion. Based on the result of this research are 
experimental method with model Think Pair Share (TPS) can improve the application of the concept of energy in 
the fourth grade students of SD Negeri 1 Tempursari the academic year 2014/2015.Based on these results it can 
be concluded that the use of experimental methods to model Think Pair Share (TPS) can improve the application 
of the concept of energy in the fourth grade students of SD Negeri 1 Tempursari at 2014/2015 academic year. 
Such improvements can be evidenced by the increase in the ability of the application of the energy concept of 
students in each cycle. The average value of the applicability of the concept of energy before action is only 64.12 
with the percentage of completeness 48%. The average value after a given action on the first cycle of 69 to 56% 
the percentage of completeness, and the second cycle 75.9 the percentage of completeness 92%). 
Keywords: Ability of applying the concept of energy, experiment, Think Pair Share (TPS). 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah: Untuk meningkatkan kemampuan penerapan konsep energi melalui 
metode eksperimen dengan model think pair share pada siswa kelas IV SDN I Tempursari tahun pelajaran 
2014/2015 dan meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi, observasi, wawancara dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, 
penyajian data dan kesimpulan. Simpulan bahwa metode eksperimen dengan model Think Pair Share (TPS) 
dapat meningkatkan kemampuan penerapan konsep energi pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Tempursari tahun 
ajaran 2014/2015. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode eksperimen 
dengan model Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan penerapan konsep energi pada siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Tempursari tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan kemampuan penerapan konsep energi siswa pada setiap siklus. Nilai rata-rata kemampuan 
penerapan konsep energi sebelum tindakan hanya 64,12 dengan persentase ketuntasan 48 %. Nilai rata-rata 
setelah diberi tindakan pada siklus I 69 dengan persentase ketuntasan 56%, dan pada siklus II 75,9 dengan 
persentase ketuntasan 92%).  
 
Kata Kunci: Kemampuan penerapan konsep energi, Eksperimen, Think Pair Share (TPS). 
 
Menurut Mulyasa dalam Suwarno, 
“Implementasi (penerapan) merupakan suatu 
proses penerapan ide, konsep kebijakan atau 
inovasi dalam suatu tindakan praktis, se-
hingga memberi dampak baik perubahan 
pengetahuan , ketrampilan maupun nilai dan 
sikap” (2009:28). 
Penerapan dalam taksonomi bloom 
masuk kedalam ranah kognitif C3, ranah 
kognitif berkenaan dengan perilaku yang 
berhubungan dengan berfikir, mengetahui 
dan pemecahan masalah. Ranah ini mem-
punyai enam tingkatan sesuai dengan 
kemampuan hasil belajar yang tersusun dari 
tingkatan terendah (C1) remember; (C2) 
understanding; (C3) apply; (C4) analize; 
(C5) evaluate sampai dengan tingkatan 
tertinggi (C6) create 
Dalam Penerapan terjadi penggunakan 
suatu prosedur dalam situasi tertentu, untuk 
melaksanakan percobaan atau menyelesaikan 
permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan 
dimensi pengetahuan prosedural (procedural 
knowledge). Menerapkan meliputi kegiatan 
menjalankan prosedur (executing) dan meng-
implementasikan (implementing). 
Rendahnya kemampuan penerapan sis-
wa salah satunya pada penerapan suatu 
konsep disebabkan karena beberapa faktor, 
 antara lain siswa yang asik bermain sendiri, 
siswa yang kurang aktif dalam pembelejaran, 
dan model pembelajaran yang monoton dan 
kurang menarik bagi siswa. 
Faktor-faktor tersebut mempengaruhi 
rendahnya kemampuan siswa dalam me-
nyerap bahan ajar materi yang diberikan oleh 
guru yang berdampak pada menurunnya 
kemampuan penerapkan suatu konsep, ka-
rena daya konsentrasi dan minat siswa 
terhadap materi rendah pada saat penerimaan 
materi.  
Kesulitan penerapan konsep energi 
terjadi juga pada siswa kelas IV SDN Tem-
pursari I. Terbukti dari hasil obser-vasi pada 
kelas IV SDN Tempursari I terlihat bahwa 
siswa kurang mampu untuk mengaplikasikan 
ilmu yang telah diperoleh. 
Hasil wawancara dengan guru kelas IV 
yaitu Ichsanudin menyatakan juga bahwa 
siswa kurang aktif didalam pembelajaran 
yang berdampak pada rendahnya pema-
haman materi dan penerapannya.  
Data yang diperoleh pada uji pra-
tindakan 8 Februari 2015 juga terlihat sama 
dengan hasil wawancara. Hasil uji pra-
tindakan menunjukkan bahwa siswa kurang 
mampu memahami dan menerapkan materi 
yang diperoleh. Ditunjukkan dengan standar 
KKM mata pelajaran IPA yaitu 70, masih 
banyak siswa yang tidak memenuhi KKM. 
Sebanyak 13 siswa atau 48% siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah standar KKM, 
sedangkan 12 siswa atau 52% siswa yang 
mendapatkan nilai di atas standar KKM. 
Dengan hasil pre-test di atas, maka perlu 
adanya usaha untuk meningkatkan kemam-
puan penerapan konsep energi pada siswa 
kelas IV SDN Karangasem I.Dalam me-
ningkatkan kemampuan penerapan konsep 
energi perlu adanya suatu metode dan model 
pem-belajaran yang inovatif. Salah satu 
metode dan model pembelajaran yang tepat 
untuk meningkat-kan kemampuan penerapan 
konsep ada-lah metode eksperimen dan 
model kooperatif tipe Think Pair Share. 
Roestiyah N.K menyatakan bahwa 
metode eksperimen adalah salah satu cara 
mengajar, dimana siswa melakukan sutau 
percobaan tentang suatu hal, mengamati 
prosesnya serta melukiskan hasil perco-
baannya kemudian hasil pengamatan itu 
disampaikan ke kelas dan di evaluasi oleh 
guru (2008: 80). Penggunaan metode eks-
perimen dalam pembelajaran IPA sangat 
tepat digunakan dalam mengajarkan materi 
IPA, terutama pada siswa di SD. Namun pe-
nggunaan metode eksperimen akan men-jadi 
lebih efektif apabila dikolaborasikan dengan 
penggunaan model kooperatife tipe Think 
Pair Share (TPS). 
Arends (dalam Trianto 2007:61) me-
nyatakan bahwa Think Pair Share mer-
upakan suatu cara yang efektif untuk mem-
buat variasi suasana pola diskusi kelas. Thi-
nk Pair-Share dimaksudkan sebagai alternatif 
terhadap metode tradisional yang diterapkan 
di kelas, seperti ceramah, tanya jawab satu 
arah, yaitu guru terhadap siswa. metode ini 
merupakan suatu cara yang efektif untuk 
mengganti suasana pola diskusi kelas 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan pada siswa ke-
las IV di SDN Tempursari I. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 10 bulan, dimulai dari 
Januari 2015 sampai Oktober 2015. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan 
jumlah siswa sebanyak 25 siswa yang terdiri 
dari 10 laki-laki, 15 perempuan. Dari 25 
siswa di kelas IV SDN Tempursari I, tidak 
ada anak berkebutuhan khusus (SBK).  
Penelitian dilakukan dua siklus, pada 
siklus I dan II terdapat dua kali pertemuan. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yang 
terdiri dari: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan 
tindakan, 3) observasi dan 4) refleksi. 
Sumber data penelitian ini berasal dari 
guru kelas IV, observasi aktivitas siswa da-
lam pembelajaran dan dokumen. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah ob-
servasi, wawancara, dokumentasi, serta tes. 
Uji validitas data menggunakan triangulasi 
metode. Teknik analisis data menggunakan 
model interakif yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Berdasarkan observasi wawancara dan 
tes pada kondisi awal dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep 
energi masih berada di bawah KKM dan 
nilai rata-rata masih rendah. Nilai penerapan 
konsep enegi pada siswa kelas IV SDN 
 Tempursari I pada pratindakan dapat dili-hat 
pada tabel 1. Berikut ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai pene- 
rapan Konsep Energi pada Pra- 
tindakan 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 40-46 1 4 
2 47-53 5 20 
3 54-60 6 24 
4 61-67 1 4 
5 68-74 7 28 
6 75-81 5 20 
Jumlah 25 100 
Nilai Rata-rata  Kelas 64,2 
Ketuntasan Klasikal 48% 
 
Berdasarkan tabel 1 diuraikan bahwa 
pada kondisi awal pratindakan, hanya 
terdapat 12 siswa (48%) yang dapat me-
menuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan oleh peneliti dengan 
nilai KKM ≥ 70, sisanya sebanyak 13 siswa 
(52%) mencapai nilai di bawah KKM. Pada 
pratindakan, nilai tertinggi yakni 80, nilai 
terendah yakni 40 dan nilai rata-rata yakni 
64,2.  
Setelah menggunakan metode ekspe-
rimen dengan model Think Pair Share pada 
siklus I menunjukkan bahwa terjadi pe-
ningkatan ketuntasan kelas kete-rampilan 
membaca pemahaman pada siswa kelas IV 
SDN Tempursari I. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pene- 
rapan Konsep Energi pada Sik- 
lus I 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 40-46 1 4 
2 47-53 0 0 
3 54-60 3 12 
4 61-67 7 28 
5 68-74 8 32 
6 75-81 6 24 
Jumlah 25 100 
Nilai Rata-rata  Kelas 69 
Ketuntasan Klasikal 56% 
Berdasarkan data pada tabel 2 diurai-
kan bahwa pada siklus I, terdapat 14 siswa 
(56%)  yang dapat memenuhi KKM de-ngan 
nilai ≥ 70, sisanya sebanyak 11 siswa (44%) 
nilai di bawah KKM. Pada siklus I, nilai 
tertinggi 80, nilai terendah 50 dan nilai rata-
rata 69 
Berdasarkan uraian di atas dapat dike-
tahui bahwa indikator kinerja belum tercapai 
pada siklus I. Maka dari itu tindakan pada si-
klus I perlu direfleksi dan perlu tindak lanjut 
pada siklus II. Pelaksanaan dalam proses 
pembelajaran IPA pada materi pemahaman 
konsep energi pada si-klus II dilakukan dari 
hasil refleksi siklus I dengan memperbaiki 
kekurangan yang ter-dapat pada siklus I 
dengan tujuan dapat meningkatkan kemam-
puan penerapan konsep energi pada siswa 
kelas IV SDN Tempursari I. Distri-busi 
frekuensi nilai keterampilan membaca pe-
mahaman siswa kelas IV SDN Tempursari I 
pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Nilai pener- 
apan Konsep Energi Pada Siklus 
II 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 60-65 2 8 
2 66-71 4 16 
3 72-77 11 44 
4 78-83 6 24 
5 84-89 1 4 
6 90-95 1 4 
Jumlah 25 100 
Nilai Rata-rata  Kelas 75,9 
Ketuntasan Klasikal 92% 
Berdasarkan data pada tabel 3 dapat di-
jelaskan bahwa pada siklus II, terdapat 23 
siswa (92%) yang dapat memenuhi KKM 
dengan nilai ≥ 70, sedangkan sisanya ter-
dapat 2 siswa (8%) nilai di bawah KKM. 
Pada siklus II nilai tertinggi 95, nilai teren-
dah 60 dan nilai rata-rata 75,9.  
Pada siklus II ketuntasan klasikal ke-
las mengenai kemampuan penerapan konsep 
energi telah mencapai indikator kinerja yang 
telah ditentukan. Indikator ketuntasan ≥ 80% 
atau sekitar 20 siswa, sedangkan pada siklus 
II ketuntasan kelas mencapai 92% atau 23 
siswa. Dengan demikian tindakan yang telah 
diberikan menggunakan metode eksperimen 
dengan model Think Pair Share selama 
penelitian dikatakan berhasil. 
 
 
 
 PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada kondisi awal 
(pratindakan), siklus I, dan siklus II kemu-
dian dikaji dengan menganalisis data-data 
tersebut dan selanjutnya dikuatkan dengan 
teori yang sudah dikemukakan.  
Berdasarkan hasil observasi, wawan-
cara, dokumentasi, tes, dan analisis data da-
lam penelitian ditemukan bahwa melalui 
metode eksperimen dengan model Think 
Pair Share dapat meningkatkan kemampuan 
penerapan konsep energi pada siswa kelas IV 
SDN Tempursari I pada setiap si-klus. 
Menurut Anitah Metode eksperimen juga 
memiliki keunggulan diantaramya adalah: 
(1) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa; 
(2) Membangkitkan sikap ilmiah siswa; (3) 
Membuat pelajaran bersifat aktual (4) Mem-
bina kebiasaan belajar kelompok maupun 
individu (2009: 5.28). Sesuai pendapat ter-
sebut, keaktifan siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran kemampuan penerapan konsep  
melalui metode eksperimen dan model TPS 
juga meningkat. 
Berdasarkan penelitian yang telah di-
laksanakan diketahui bahwa terdapat pening-
katan pemahaman konsep energi melalui 
metode eksperimen dengan model Think 
Pair Share pada siswa kelas IV SDN Tem-
pursari I tahun ajaran 2014/2015. Pening-
katan tersebut dapat dilihat pada tabel 4 
berikut ini. 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Penerapan  
Konsep Energi pada pratinda- 
kan, Siklus I, dan  Siklus II 
Keterangan 
Pra-
tindakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 40 40 60 
Nilai Tertinggi 80 80 95 
Nilai Rata-rata 64,2 69 75,9 
Ketuntasan Kelas (%) 48 56 92 
Berdasarkan perbandingan nilai pada 
kondisi awal, siklus I, dan siklus II, dapat 
diketahui bahwa penggunaan metode 
eksperimen dengan model Think Pair Share 
dapat meningkatkan kemampuan penerapan 
konsep energi pada siswa kelas IV SDN 
Tempursari I tahun ajaran 2014/ 2015. 
Peningkatan kemampuan penerapan konsep 
terjadi secara bertahap dan terlihat dari ke-
tuntasan klasikal setiap siklus dari kondisi 
awal hingga siklus II.  
Pada kondisi awal atau pratindakan 
ketuntasan klasikal kemampuan penerapan 
konsep energi mencapai 48% atau 12 siswa, 
dengan nilai rata-rata kelas 64,2. kemampuan 
penerapan konsep energi siswa masih kurang 
dikarenakan oleh beberapa faktor berdasar- 
kan hasil pengamatan diperoleh kenyataan 
bahwa kegiatan proses pembela-jaran belum 
menunjukkan kegiatan pembela-jaran yang 
efektif. Pada saat proses pembela-jaran 
masih bermain sendiri dan kurang antu-sias 
dalam mengikuti pembelajaran. Dalam pro-
ses pembelajaran, siswa kurang mampu 
untuk berkerja sama.  Sebagian siswa masih 
ada yang bekerja mandiri dalam menger-
jakan LKS. Kesulitan yang dialami siswa 
berdampak pa-da rendahnya kemampuan 
penerapan konsep energi. Model pembe-
lajaran yang digunakan masih konvensional. 
Selain itu proses pem-belajaran juga belum 
didukung dengan peng-gunaan suatu model 
pembelajaran yang da-pat mendukung proses 
pembelajaran. Kondi-si ini membuat siswa 
kurang antusias dan temotivasi mengikuti 
pembelajaran, sehingga menyebabkan ke-
mampuan penerapan konsep energi menjadi 
rendah.  
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, ke-
tuntasan klasikal keterampilan membaca 
pemahaman sebesar 56% (14 siswa), dengan 
nilai rata-rata mencapai nilai 69. Nilai rata-
rata kelas pada tindakan siklus I meningkat, 
namun dari target indikator penelitian yang 
ditentukan jumlah siswa masih belum 
mencapai indikator penelitian.  
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu dari siswa dan guru, antara 
lain: (a) media yang digunakan guru belum 
dapat menarik antusiasme siswa dalam 
mengikuti pembelajaran,  (b) penguatan yang   
diberikan guru belum maksimal, (c) siswa 
kurang serius, serius dalam mengikuti pem-
belajaran, (d) masih ada beberapa siswa yang 
belum kompak berdiskusi dalam ke-lompok 
pada saat mengerjakan tugas kelompok yang 
diberikan. 
Pelaksanaan tindakan siklus I masih 
terdapat banyak kekurangan, maka diadakan 
siklus II. Berdasarkan pada tabel 4 dapat di-
ketahui bahwa pada siklus II ketuntasan kla-
 sikal keterampilan membaca pemahaman 
meningkat menjadi 92% atau 23 siswa, 
dengan nilai rata-rata kelas mencapai 75,9. 
Berdasarkan data pada  tabel 4, dapat diketa-
hui bahwa pada siklus II, indikator kinerja 
penelitian sudah tercapai. Dapat diketahui 
bahwa indikator kinerja dapat tercapai ka-
rena siswa dan guru  dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan baik dan dapat meng-
atasi kendala yang terjadi. 
Tercapainya peningkatan kemampuan 
penerapan konsep energi dalam berbagai 
aspek karena metode eksperimen dengan 
model Think Pair Share dapat menge-
mbangkan keterampilan berpikir siswa, me-
motivasi belajar siswa, dan menumbuhkan 
interaksi sosial siswa.  Sehingga metode eks-
perimen dengan model Think Pair Share 
dapat meningkatkan kemampuan penerapan 
konsep energi siswa kelas IV SDN Tem-
pursari I.   
Keberhasilan pengunaan metode eks-
perimen dengan model Think Pair Share 
dalam meningkatkan kemampuan penerapan 
konsep energi ini memiliki ke-sesuaian 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Supriyanti dengan judul Penggunaan Metode 
Eksperimen sebagai upaya peningkatan Pres-
tasi Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 
Cangkol 2 Plupuh Kabupaten Sragen Tahun 
2009/2010. Berdasarkan penelitian tersebut, 
diperoleh hasil penelitian tindakan kelas dari 
jumlah siswa 22 pada kondisi awal mem-
peroleh nilai rata-rata 64 kemudian pada 
Siklus I rata-rata meningkat menjadi 71 dan 
pada siklus II rata-rata meningkat lagi 
menjadi 80. Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa penggunaan metode eks-
perimen dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Selain Supriyanti keberhasilan peng-
gunaan metode eksperimen dengan model 
Think Pair Share dalam meningkatkan 
kemampuan penerapan konsep energi ini 
memiliki ke-sesuaian dengan hasil penelitian 
yang dilaku-kan oleh Endang dengan judul 
Penerapan Model Cooperative Tipe Think 
Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 
V SDN Madyopuro II Kecamatan Kedung-
kandang Kota Malang. Berdasarkan pen-
elitian tersebut diperoleh ketuntasan hasil 
pembelajaran yang mengalami peningkatan 
dari sebelum dilakukan penelitian yaitu 
hanya 63,25%, setelah dilakukan sikuls I 
meningkat menjadi 84,65% dan pada siklus 
II menjadi 95,81%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwabahwa penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian 
diatas relevan karena memiliki persamaan 
pada penggunaan model pembelajaran Think 
Pair Share, akan tetapi penelitian diatas juga 
memiliki perbedaan dengan penelitian ini, 
yaitu pada materi yang digunakan. Ber-
dasarkan perbandingan hasil penelitian 
Yuliawati dan hasil penelitian Endang 
penerapan konsep di SDN Tempursari I ini 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan me-
tode eksperimen dengan model think pair 
share dapat meningkatkan kemampuan pe-
nerapan konsep energi. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, secara kese- luruhan terlihat 
adanya peningkatan kemampuan penerapan 
konsep .  
Terlihat adanya peningkatan kem-
ampuan penerapan konsep siswa kelas IV 
SDN Tempursari I dibuktikan dari ketun-
tasan kelas pembelajaran kemampuan pe-
nerapan konsep energi siswa kelas  IV SD-
N Tempursari I dari pratindakan  48% men-
ingkat menjadi 56% pada siklus I, dan meni-
ngkat menjadi 92% pada siklus II. Peni-
ngkatan juga terjadi pada nilai rata-rata 
kemampaun penerapan konsep energi pada 
kondisi awal sebesar 61,12 setelah menggu-
nakan metode eksperimen dengan model 
Think Pair Share meningkat menjadi 69 pada 
siklus I, dan meningkat menjadi 75,9 pada 
siklus II. Peningkatan juga terjadi pada nilai 
terendah kemampuan penerapan konsep, 
yaitu dari 40 pada pratindakan meningkat 
menjadi 55 pada siklus I dan meningkat 
menjadi 60 pada sik-lus II. Nilai tertinggi 
juga mengalami peni-ngkatan dari 75 pada 
pratindakan meningkat menjadi 90 pada 
siklus I dan meningkat menjadi 90 pada 
siklus II. Persentase ketun-tasan klasikal 
meningkat dari 48% atau 12 siswa pada 
pratindakan meningkat menjadi 56%  atau 14 
siswa pada siklus I dan me-ningkat menjadi 
92% atau 23 siswa pada siklus II. Selain itu, 
terdapat penurunan jum-lah siswa yang 
belum tuntas sebanyak 13 sis-wa pada pra-
tindakan menurun menjadi 11 siswa pada 
 siklus I dan menurun menjadi 2 siswa pada 
siklus II. Dengan demikian, perlu adanya 
tindak lanjut bagi siswa yang belum tuntas. 
Siswa perlu dibimbing secara khusus sesuai 
kemampuan masing-masing. 
Hasil penelitian ini dapat menunjuk-
kan bahwa penggunaan metode eksperimen 
dengan model kooperatif tipe think pair 
share dapat meningkatkan kemampuan pen-
erapan konsep energi pada siswa kelas IV 
SDN Tempursari I.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
dapat mulai dari sebelum tindakan atau pra-
siklus dan data dari tindakan yang telah di-
laksanakan pada siklus I, dan siklus II, maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan me-
tode eksperimen dengan model think pair 
share dapat meningkatkan kemampuan pen-
erapan konsep energi pada siswa kelas IV 
SDN Tempursari I tahun ajaran 2014/ 2015. 
Peningkatan kemampuan penerapan konsep 
dilihat berdasarkan ketuntasan klasikal pada 
setiap siklusnya, ketuntasan klasikal pra-
tindakan yakni 48% (12 siswa). Pada siklus I 
ketuntasan klasikal meningkat yakni 56% 
(14 siswa). Pada siklus II ketuntasan klasikal 
meningkat mencapai 92% (23 siswa) dan 
telah melebihi indikator kinerja penelitian 
sebesar ≥ 80%. 
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